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KEMAMPUAN MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA DALAM 

PERENCANAAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA KULIAH 

MICROTEACHING 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa calon guru 

matematika dalam perencanaan media pembelajaran pada mata kuliah microteaching.  

Kemampuan mahasiswa calon guru matematika dalam perencanaan media pembelajaran ini 

meliputi pemahaman terhadap karakteristik media, pemilihan media pembelajaran yang 

sesuai, penyiapan atau pembuatan media pembelajaran, penguasaan dalam menggunakan 

media pembelajaran, dan evaluasi perencanaan media pembelajaran. Jenis penelitian ini 

kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian mahasiswa Program Studi Matematika semester 

6 tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan angket atau kuisoner, 

wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam perencanaan 

media pembelajaran sudah terpenuhi, yang meliputi: (1) Pemahaman karakteristik media 

ditunjukkan mahasiswa dengan mendeskripsikan pengertian, karakteristik-karakteristik, dan 

klasifikasi media. (2) Mahasiswa mampu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 

menyesuaikan media dan komponen RPP seperti materi pembelajaran untuk dijadikan sebuah 

media pembelajaran. (3) Mahasiswa mampu menyiapkan atau membuat media pembelajaran 

dengan cara memodifikasi dan merancang materi yang tersedia dalam bentuk media 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik. (4) Mahasiswa telah memiliki 

kemampuan penguasaan penggunaan media pembelajaran dilihat dari persiapan yang baik 

untuk meminimalisir kesalahan dan pernyataan akan pentingnya melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik. (5) Mahasiswa mampu mengevaluasi perencanaan media pembelajaran dengan 

cara membuat pertanyaan-pertanyaan seputar media pembelajaran apakah sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, keefektifan media pembelajaran, dan waktu penyajiannya.  

Kata kunci: kemampuan mahasiswa, media pembelajaran, mahasiswa calon guru 

matematika. 

Abstract 

This study aims to describe the ability of student’s mathematics education in planning the 

learning media on microteaching course. The ability of student’s mathematics education in 

planning the learning media include an understanding of the media characteristics, selection 

an appropriate of the learning media, preparation or creation of the learning media, mastery in 

using the learning media, and the evaluation in planning the learning media. This type of 

research is descriptive qualitative, with the subject of student’s mathematics education 

research of 6 semester in year of 2019/2020. Data collection techniques used by angket or 

kuisoner, interviews, and documentation. The validity of the data using the triangulation 

technique. Data analysis techniques are performed through data reduction, data presentation, 

verification or deducation. Research shows that the student's ability in planning the learning 

media is already fulfilled, which includes: (1) The students' understanding of media 

characteristics is shown by describing understanding, characteristics, and media classification. 

(2) The students are able to select a learning media that is consistent with adjusting the media 

and RPP components such as the learning materials to become a learning media. (3) The 
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students are able to prepare or create learning media by modifying and designing materials in 

the form of learning media that learners can readily understand. (4) The students have the 

ability to master the use of the learning media, seen from good preparation to minimize 

mistakes and statements of importance involving active participation of learners. (5) The 

students are able to evaluate the planning of the learning media by making questions about the 

learning media meet the purpose of learning, the effectiveness of learning media, and the 

timing of the presentation. 

Keyword: student’s ability, learning media, student’s matemathics education. 

1.    PENDAHULUAN 
 

Indonesia adalah negara yang mengedepankan pendidikan sebagai sektor pembangun 

bangsa. Dunia pendidikan pada era teknologi yang canggih menuntut guru untuk 

mengurangi metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran dan diganti dengan penggunaan 

banyak media dengan menekankan ketrampilan proses dan aktif learning, maka peranan 

media pembelajaran menjadi penting. Media pembelajaran (instructional media) merupakan 

saluran yang digunakan untuk membantu guru menyampaikan pesan kepada peserta didik. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Rohani (2014) saluran adalah media, proses belajar 

mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi dan media adalah merupakan salah satu 

komponen pentingnya. Dalam proses pembelajaran media dapat mempertinggi proses belajar 

peserta didik, dengan adanya media pembelajaran sebagai alat komunikasi pembelajaran 

juga dapat meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara umum yang terdapat 

interaksi antara fasilitator atau guru dengan peserta didik dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, setiap guru harus memiliki kemampuan 

mengelola pembelajaran. Sebagaimana telah disampaikan oleh Ni’am (dikutip dalam Naro, 

2017) kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 

Majid (2012) menyatakan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukan kualitas guru dalam mengajar. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, untuk bisa menguasai kompetensi pedagogi perlu memahami hal-hal yang 

salah satunya tentang komunikasi dengan peserta didik. Oleh sebab itu, perlu adanya 

persiapan yang matang untuk membentuk kesiapan guru terutama dalam merencanakan 

media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk dapat mengembangkan mata 

pelajaran dari kompetensi yang harus dicapai peserta  didik dan juga mengintegrasikan 
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ketrampilan (softskill dan hardskill) dalam setiap pembelajaran. Perencanaan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan metode belajar karena keduanya adalah komponen 

utama dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, rancangan media pembelajaran 

harus dibuat dengan fungsi untuk meningkatkan rangsangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar dapat meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran. Materi 

khususnya pada pelajaran matematika secara teoritis adalah topik yang lebih sulit 

dibandingkan materi pelajaran lain, sehingga dalam menyajikan materi guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dengan menciptakan 

kondisi pembelajaran yang bisa mengakrabkan matematika dengan lingkungan peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap daya tarik peserta didik untuk mengembangkan dan mempelajari kompetensi yang 

diajarkan (Ali, 2010). 

Mahasiswa calon guru matematika dalam mengambil program studi kependidikan harus 

memahami dan menguasai kemampuan dalam merencanakan media pembelajaran sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan agar dapat menarik perhatian pesesrta didik sehingga 

dapat mudah dipahami. Salah satu komponen yang perlu mendapat perhatian dalam 

perencanaan pembelajaran adalah pemilihan media yang sesuai. Pemilihan media perlu 

mendapat perhatian karena fungsi media sangat strategis dalam pelaksanaan pembelajaran, 

pembelajaran akan menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik bila guru merancang 

media secara cermat dan dapat menggunakan sesuai dengan fungsinya. Media pembelajaran 

sangat banyak jenisnya dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

mahasiswa calon guru perlu memahami karakteristik dari masing-masing media tersebut 

sehingga dapat memilih media yang sesuai untuk suatu pembelajaran tertentu. Pada saat ini 

telah berkembang berbagai jenis multimedia, namun perlu berhati-hati dalam pemilihannya, 

karena penggunaan multimedia menuntut kemahiran tertentu dan tidak semua multimedia 

menjamin keberhasilan suatu proses pembelajaran. Anitah (2012) dalam sebuah buku 

terbarunya salah satu komponen yang perlu mendapat perhatian dalam perencanaan media 

pembelajaran adalah pemilihan media pembelajaran yang sesuai karena tidak semua 

multimedia menjamin keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Menurut Ambarawati (2016) ketrampilan mengajar yang sudah baik kurang optimal 

dikarenakan pada saat penggunaan metode pembelajaran dengan menggunakan media 
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pembelajaran belum sepenuhnya dikuasai oleh mahasiswa calon guru matematika dan 

kebanyakan mahasiswa menggunakan media presentasi yang dibuat seadanya sehingga tidak 

menimbulkan reaksi ketertarikan akan pembelajaran oleh peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran selain dapat mempermudah penyampaian juga dapat meningkatkan minat dan 

perhatian peserta didik untuk menyimak dan mendengarkan isi materi sehingga peserta didik 

akan lebih termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Pada kenyataannya media pembelajaran 

masih sering diabaikan oleh mahasiswa calon guru matematika dengan berbagai alasan, 

antara lain: terbatasnya waktu untuk mempersiapkan media pembelajaran, sulit menentukan 

dan mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal tersebut tidak akan 

terjadi apabila setiap calon guru telah mempunyai pengetahuan dan ketrampilan mengenai 

media pembelajaran dan sebelum menggunakan media pembelajaran sebaiknya mahasiswa 

calon guru terlebih dahulu dipersiapkan untuk bisa merencanakan media pembelajaran 

secara efektif dan efisien. 

Terkait dengan hal tersebut, penulis memfokuskan terkait kompetensi atau kemampuan 

mahasiswa calon guru matematika dalam perencanaan media pembelajaran pada mata kuliah 

microteaching, karena menurut beberapa penelitian perencanaan media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen penting yang harus dikuasai oleh calon guru agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran, tetapi pada kenyataanya beberapa mahasiwa calon guru 

matematika selama praktik mengajar hanya menggunakan media presentasi seadanya tanpa 

memahami karakteristik dari masing-masing media sehingga dalam pemilihan media 

pembelajaran tidak cermat, merasa keberatan untuk mempersiapkan media pembelajaran 

secara maksimal seperti halnya merasa keberatan untuk membuat alat peraga dengan alasan 

waktu yang diberikan terbatas, dalam pelaksanaan pembelajaran mahasiswa calon guru 

matematika kurang menguasai dalam penggunaan media pembelajaran yang telah disiapkan, 

dan kurang memperhatikan akan pentingnya penggunaan media pembelajaran sehingga 

dalam evaluasi hasil belajar tidak memperhatikan media yang dipersiapkan berhasil atau 

tidak pada suatu proses pembelajaran. Munadi (2013) menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah alat komunikasi antara guru dan peserta didik secara kondusif sehingga 

dapat merangsang peserta didik untuk belajar sehingga proses pembelajaran menjadi efisien 

dan efektif. 
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Kemampuan dalam perencanaan media pembelajaran mahasiswa pendidikan 

matematika dipersiapkan dengan diberi mata kuliah microteaching, yaitu mata kuliah 

praktek mengajar yang diharapkan mampu membekali tenaga pendidik beberapa ketrampilan 

dasar mengajar dan cara membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Melalui RPP, 

mahasiswa calon guru dapat merencanakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

metode atau model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan 

disampaikan dan karakteristik peserta didik. Mata kuliah microteaching sebagai mata kuliah 

praktik mengajar, yang dapat diartikan sebagai cara latihan ketrampilan keguruan atau 

praktik mengajar dalam lingkup kecil (Asril, 2013). Kilic (2010) menyatakan bahwa 

microteaching bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan pedagogi calon guru dan 

mempersiapkan calon guru menghadapi praktik mengajar di sekolah dengan memiliki 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sebagai guru profesional yang percaya diri.   

Diperkuat dengan beberapa hasil penelitian terdahulu antara lain: (1) Linda (2017) 

menyatakan bahwa mahasiswa calon guru pada saat praktik microteaching di kelas, subjek 

berkriteria baik rata-rata menggunakan variasi dalam penggunaan media pembelajaran, salah 

satunya alat peraga. Penggunaan alat peraga tersebut memberikan nilai tambah dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran selain itu penyampaian materi menjadi tidak monoton dan terjadi 

keseruan dalam praktik mengajar sehingga peserta didik sangat antusias mengikuti 

pembelajaran, (2) Yulistiyarini dan Mahmudi (2015) bahwa penggunaan alat peraga tidak 

hanya mengembangkan kemampuan peserta didik pada ranah pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan sikap dan keterampian peserta 

didik. 
 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis kemampuan mahasiswa calon guru matematika dalam perencanaan media 

pembelajaran pada mata kuliah microteaching. 

 

2.    METODE 
 

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Data 

yang dideskripsikan adalah kemampuan mahasiswa calon guru matematika dalam 

perencanaan media pembelajaran pada mata kuliah microteaching semester enam tahun 

ajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 
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Matematika yang menempuh mata kuliah microteaching semester enam tahun ajaran 

2019/2020. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket atau kuisoner, 

wawancara, dan dokumentasi. Kuisoner berupa soal uraian atau berbentuk pertanyaan-

pertanyaan terbuka. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan angket atau kuisoner. Dokumentasi terdiri dari RPP, hasil angket atau 

kuisoner, hasil wawancara, dan gambar selama proses penelitian. Untuk mengecek 

kebenaran data yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu tiga proses 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan teknik yang sama. 

Observasi digunakan peneliti untuk mengamati kondisi mahasiswa, kemudian peneliti 

menganalisis dengan membandingkan hasil kuisoner. Kemudian dilanjutkan dengan 

wawancara mendalam tentang hasil dari pengisian kuisoner. Dokumentasi yang digunakan 

yaitu sumber tertulis berupa RPP yang dijadikan sebagai objek penelitian, hasil angket atau 

kuisoner, hasil wawancara, serta beberapa foto sebagai bukti bahwa peneliti melakukan riset 

yang sesungguhnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data 

dan menyederhanakan pemahaman data hasil kuisoner dan wawancara yang telah 

dikumpulkan sehingga penelitian memberikan gambaran yang rinci atau detail. Penyajian 

data adalah menyajikan data yang diperoleh dengan mendeskripsikan hasil kuisoner 

mahasiswa. Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses penelitian 

untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kemampuan mahasiswa calon guru matematika dalam perencanaan media pembelajaran 

pada penelitian ini meliputi aspek-aspek pemahaman mahasiswa terhadap media yaitu 

mahasiswa mampu mendeskripsikan pengertian media, karakteristik-karakteristik media, dan 

klasifikasi media. Pada pemilihan media pembelajaran yang sesuai mahasiswa harus mampu 

menyeleksi media dengan memperhatikan kesesuaian antara media dan komponen dalam 

RPP (materi, tujuan, dll) serta kelebihan dan kekurangan media. Penyiapan atau pembuatan 

media pembelajaran yaitu mahasiswa mampu memodifikasi dan merancang materi yang 

tersedia dalam bentuk media pembelajaran. Pada penguasaan dalam menggunakan media 

pembelajaran, mahasiswa mampu melakukan persiapan yang baik untuk meminimalisir 
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kesalahan pada saat menggunakan media pembelajaran. Indikator evaluasi perencanaan 

media pembelajaran adalah mampu membuat pertanyaan-pertanyaan seputar media 

pembelajaran apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, keefektifan media 

pembelajaran, dan waktu penyajiannya. Deskripsi hasil penelitian mengenai kemampuan 

mahasiswa calon guru matematika FKIP UMS dalam perencanaan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

3.1  Pemahaman terhadap media 

Pemahaman terhadap media dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan 

pengertian media, karakteristik-karakteristik media, dan klasifikasi media. Mahasiswa 

menyatakan media pembelajaran banyak jenisnya yang memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing, oleh karena itu mahasiswa perlu mengenal berbagai jenis 

media dengan karakteristik masing-masing. Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan 

mengklasifikasikan serta mengetahui karakteristik- karakteristik media karena telah 

diberikan pembekalan oleh dosen pada mata kuliah microteaching. Dilihat dari 

kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan apa yang dimaksud media, mahasiswa 

menyatakan media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi agar lebih mudah dipahami sehingga dapat mencapai tujuan. Hal ini senada 

dengan penelitian Haryanti (2018), penggunaan media gambar sebagai alat untuk 

membantu penyampaian informasi pada kelas X SMA TUNAS HARAPAN dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Media memiliki arti perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2014) 

Selain mampu mendeskripsikan pengertian media, mahasiswa   mampu 

mengklasifikasikan media diantaranya adalah media visual, media audio, dan media 

audiovisual dan juga mengetahui karakteristik-karakteristik dari media tersebut seperti 

contoh media visual ada yang dapat diproyeksikan dan ada yang tidak dapat 

diproyeksikan, media visual yang tidak dapat diproyeksikan karakteristiknya media 

sederhana yang mudah digunakan dan mudah dibuat. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) terhadap Subjek 1 (S1) adalah sebagai 

berikut: 

P               :”Sebutkan klasifikasi media pembelajaran yang Dek Tugi ketahui?” 
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S1 :”Klasifikasi media pembelajaran yang saya ketahui itu yang 

pertama adalah media visual, yang kedua media non visual, yang 

ketiga itu media elektonik, yang keempat media non elektronik, lalu 

yang kelima media konvensional dan yang terakhir media cetak.” 

 

Hal ini senada dengan penelitian Ibrahim yang dikutip oleh Daryanto (2011) 

media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks tidaknya alat serta 

perlengkapannya,  media  tersebut  diantaranya  adalah  media tanpa proyeksi  dua 

dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, video, dan 

komputer. 

3.2  Pemilihan media pembelajaran yang sesuai 

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dilakukan melalui seleksi beberapa media 

dengan memperhatikan kesesuaian antara media dan komponen dalam RPP (materi, 

tujuan, dll) serta kelebihan dan kekurangan media, mahasiswa juga menyatakan 

penggunaan stimulus dapat dilakukan sebelum pemilihan media karena karakteristik 

peserta didik seperti gaya belajarnya berpengaruh dalam pemilihan media. 

Dokumentasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menunjukan tujuan, 

materi, metode dan media pembelajaran dapat dilihat pada gambar 3.2.1. 

 
 

Gambar 1. Tujuan, materi, metode dan media pembelajaran pada RPP subjek 2 

(S2) 
 

Pada dokumentasi yang berupa RPP, subjek menggunakan media power point 

setelah mengetahui materi yang akan disampaikan adalah operasi bilangan dan metode 

pembelajaran yang ditentukan adalah diskusi kelompok dan tanya jawab. Mahasiswa 
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menyatakan pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan komponen RPP 

mulai dari materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan tujuan pembelajaran untuk 

dijadikan sebuah media pembelajaran yang sesuai, oleh karena itu mahasiswa 

melakukan seleksi beberapa media dengan membuat lembar pemilihan media. 

Mahasiswa dalam memilih media pembelajaran juga memperhatikan faktor-faktor 

dalam pemilihan media pembelajaran, faktor yang diperhatikan adalah kesesuaian 

dengan komponen RPP (materi, tujuan, metode), peserta didik (karakteristik, dll), dan 

biaya. Hal ini didukung dengan penelitian Indriana (2011) mengidentifikasi faktor yang 

harus menjadi pertimbangan dalam pemilihan media pengajaran diantaranya adalah 

kesesuaian dengan mata pelajaran yang diajarkan, karakteristik siswa, perilaku guru dan 

tingkat ketrampilannya, kefektifan biaya, hubungan pembelajaran, waktu dan tingkat 

keragaman media. 

Mahasiswa juga menyatakan pentingnya penggunaan stimulus sebelum melakukan 

pemilihan media pembelajaran karena karakteristik peserta didik sangat berpengaruh 

dalam pemilihan media dan keberhasilan media pembelajaran untuk meningkatkan 

rangsangan peserta didik dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan 

efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil wawancara peneliti dengan Subjek 

(S2) sebagai berikut: 

P :” Apakah perlu adanya stimulus sebelum melakukan pemilihan media 

pembelajaran? Jelaskan dan berikan alasan! (pertanyaan-pertanyaan 

dalam kelas atau tes terstandar)” 

S2 :”Iya   ada,   karena   dalam   pemilihan   media   pembelajaran   perlu 

mempertimbangakan durasi, kemampuan siswa, serta fasilitas yang 

tersedia” 

Pada hasil wawancara dapat dilihat bahwa stimulus diperlukan dalam pemilihan 

media pembelajaran. Hal ini didukung oleh Arsyad (2011) memilih media hendaknya 

memperhatikan kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat. 

Dilihat dari penting tidaknya pemilihan media, mahasiswa menyatakan bahwa 

pemilihan media itu sangat penting karena di era yang semakin banyak sekali 

multimedia dengan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya namun belum tentu 

multimedia tersebut dapat menentukan suatu keberhasilan pembelajaran. Media sendiri 
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digunakan untuk membantu dalam hal penyampaian materi agar menarik perhatian 

siswa pada saat menerangkan materi dalam kelas, serta dapat membantu guru untuk 

menyampaikan materi sehingga siswa lebih memahami materi, dan media merupakan 

penunjang pembelajaran yang efektif juga efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Pemilihan media juga dapat digunakan guru untuk memperkirakan hasil yang 

didapat seperti kekurangan dan kelebihan media yang telah dibuat setelah digunakan. 

Hal ini didukung dengan penelitian Kisworo (2017) sebelum memilih media 

pembelajaran guru harus menyadari bahwa media memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing-masing jadi tidak ada satupun media yang paling baik untuk mencapai tujuan, 

guru harus menyusun secara serasi dari penggunaan berbagai macam media dalam 

proses belajar mengajar akan lebih mengefektifkan dalam mencapai tujuan dan 

pemilihan media hendaknya dilakukan secara objektif dengan dasar digunakan dengan 

pertimbangan efektivitas belajar siswa.  

3.3  Penyiapan atau pembuatan media pembelajaran 

Penyiapan atau pembuatan media pembelajaran dilakukan dengan cara memodifikasi 

dan merancang materi yang tersedia dalam bentuk media pembelajaran yang mudah 

dipahami oleh peserta didik  dengan  memperhatikan komponen dalam RPP mulai dari 

tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran. Mahasiswa memodifikasi dan 

merancang materi yang tersedia dalam bentuk media pembelajaran yang mudah 

dipahami oleh peserta didik dengan mempertimbangankan berbagai unsur dan faktor-

faktor seperti tujuan pembelajaran. Unsur dan faktor yang perlu dipertimbangkan serta 

diperhatikan dalam pembuatan media pembelajaran adalah tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, biaya, serta keahlian dalam mendesain. 

Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam fungsi perencanaan 

yang memuat tujuan pembelajaran, dapat mendorong mahasiswa lebih siap dan matang 

dalam membuat perencanaan media pembelajaran. RPP mahasiwa sudah memenuhi 

beberapa indikator dari aspek yang dinilai yang meliputi kolom identitas; alokasi waktu; 

SK, KD, indikator; tujuan pembelajaran; materi pokok pembelajaran; metode 

pembelajaran; langkah-langkah pembelajaran; alat/bahan/sumber belajar; kriteria 

penilaian. Terdapat dua subjek yang tidak terdapat indikator metode pembelajaran. Hal 

ini didukung Daryanto (2014) mengkomponenkan RPP yang sesuai dengan kurikulum 
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2013 berisi tentang:  Identitas mata pelajaran; alokasi waktu; SK, KD, indikator; 

tujuan pembelajaran; materi pokok pembelajaran; metode pembelajaran; langkah-

langkah pembelajaran; alat/bahan/sumber belajar; kriteria penilaian.  Media 

pembelajaran harus dibuat berdasarkan keterkaitan antar komponen dalam RPP mulai 

dari materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Oleh karena 

itu, mahasiswa menyatakan diperlukan keahlian dalam mendesain dan memproduksi 

materi menjadi media pembelajaran, sehingga mampu menghasilkan media 

pembelajaran yang bisa menarik partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hasil wawancara peneliti (P) dengan Subjek 1 (S1) sebagai berikut: 

P :” Apakah diperlukan keahlian dalam mendesain dan memproduksi 

media pembelajaran yang akan digunakan? Jelaskan!” 

S1 :”Iya perlu, sebab dalam desain media yang baik bisa membangkitkan rasa 

ketertarikan siswa terhadap media agar siswa juga dapat lebih mudah 

memahami apabila materi dikemas dengan baik” 

Pada hasil wawancara dapat dilihat bahwa mahasiswa menyatakan keahlian 

diperlukan dalam penyiapan atau pembuatan media pembelajaran yaitu dengan 

mendesain materi menjadi semenarik mungkin, oleh karena itu mahasiswa dituntut 

harus kreatif dan inovatif dalam mendesain atau merancang media pembelajaran. Hal ini 

senada dengan penelitian Sandy dan Murtiyasa (2019), penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti TaGeo ketika belajar transformasi 

matriks pada kelas XI MIPA 3 Surakarta dapat menarik partisipasi aktif peserta didik 

yaitu dibuktikan dengan rata-rata respon dari peserta didik adalah 3.41 yang masuk 

kategori sangat layak digunakan, peserta didik juga menyampaikan bahwa 

pembelajaran menjadi sangat menyenangkan dan mudah dipahami dengan 

menggunakan media pembelajaran TaGeo. 

3.4  Penguasaan dalam penggunaan media pembelajaran 

Penguasaan penggunaan media pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari persiapan 

mahasiswa yang baik untuk meminimalisir kesalahan dan pernyataan akan pentingnya 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Mahasiswa menyatakan bahwa persiapan yang 

baik sebelum menggunakan media pembelajaran merupakan langkah awal dalam 

penguasaan penggunaan media pembelajaran karena dapat mempermudah dalam hal 
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penyampaian selama proses pembelajaran ketika mahasiswa dapat memahami isi materi 

juga cara menggunakan media yang telah dibuat, selain itu untuk meminimalisir 

kesalahan sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dari kelima subjek yang diteliti terdapat dua mahasiswa yang pernah 

menggunakan media pembelajaran tanpa persiapan yaitu tidak membaca petunjuk 

penggunaan media dan juga tidak mempelajari materi yang akan disampaikan, 

hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan karena kebingungan, gugup, dan banyak 

kesalahpahaman sehingga proses pembelajaran berlangsung monoton dan tujuan 

pembelajaran belum bisa tercapai. Hal ini didukung oleh Salirawati (2011) menyatakan 

pentingnya persiapan dan perencanaan yang baik karena apabila pendidik tidak 

menguasai cara-cara persiapan dan perencanaan yang baik bisa dipastikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan tidak akan berhasil secara optimal. 

Dilihat dari penting atau tidaknya menguasai penggunaan media pembelajaran, 

mahasiswa menyatakan bahwa penguasaan dalam penggunaan media pembelajaran itu 

sangat penting dengan alasan dapat menyokong pembelajaran yang lebih menarik, 

efektif, dan efisien, serta menjadikan pembelajaran tidak monoton dan memiliki banyak 

inovasi. Hasil wawancara peneliti (P) dengan Subjek 1 (S1) sebagai berikut: 

P         :  “Apakah penting menguasai penggunaan media pembelajaran? 
 

Berikan alasan!” 
 

S1 :”Iya sangat penting khususnya dalam menyokong pembelajaran yang 

lebih menarik, efektif, dan efisien, dan menjadikan pembelajaran tidak 

monoton serta memiliki banyak inovasi” 

Mahasiswa menyatakan ada berbagai cara dalam menguasai penggunaan media 

pembelajaran salah satunya adalah pentingnya meminta partisipasi aktif peserta didik 

yaitu dengan cara mengangkat topik yang menarik yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, memberikan contoh soal serta apresiasi terhadap siswa, mengikutkan peserta 

dalam mempraktekkan media yang digunakan misalnya pada saat mencoba media, 

membiarkan siswa menemukan permasalahan yang timbul dari media yang digunakan 

untuk memancing peserta didik berfikir kritis, setelah itu membiarkan siswa berdiskusi 

tentang bagaimana cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep. Hal ini 

didukung dengan penelitian Linda (2017) rata-rata subjek yang berkreteria baik pada 
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saat memberikan arahan dan penyampaian materinya tidak monoton, terdapat keseruan 

dalam praktik mengajar karena peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan alat peraga dan melibatkan penyelidikan oleh peserta didik lebih efektif 

dapat ditinjau dari apresiasi dan prestasi belajar siswa disbanding dengan penggunaan 

alat peraga tanpa melibatkan peserta didik. 

Menurut mahasiswa manfaat lain dari partisipasi aktif peseta didik adalah 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena salah satu tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini senada dengan penelitian 

Murtiyasa dkk (2020), penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan mobile learning untuk membantu siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 

Sragen belajar operasi matriks dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

dibuktikan dengan perolehan skor dari kuisoner yaitu 70.119 yang masuk kategori bagus 

atau diterima. 

3.5  Evaluasi 

Evaluasi perencanaan media pembelajaran dilakukan dengan cara membuat pertanyaan-

pertanyaan seputar media pembelajaran apakah sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, keefektifan media pembelajaran, dan waktu penyajiannya. Evaluasi pada 

perencanaan media pembelajaran untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang 

sudah dirancang mampu menjamin keberhasilan pada suatu proses pembelajaran, oleh 

karena itu mahasiswa melakukan pengamatan terhadap media pembelajaran yang dibuat 

dengan cara membuat pertanyaan-pertanyaan untuk mengevaluasi media pembelajaran 

dari tujuan, keefektifan suatu media pembelajaran, dan juga waktu penyajiannya. Hal ini 

senada dengan penelitian Nurita (2018) tindakan melakuakn evaluasi pembelajaran 

dimaksud untuk menentukan nilai dari media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, penilaian tersebut digunakan untuk menilai apakah media tersebut dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Mahasiswa menyatakan bahwa evaluasi sangat penting dalam penggunaan media 

pembelajaran dan sebagai tindak lanjut yang dilakukan mahasiswa setelah melakukan 

evaluasi yaitu meliputi pengembangan, peningkatan, serta perbaikan media 

pembelajaran yang telah disiapkan setelah mengetahui media yang dibuat mempunyai 
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keterbatasan dan kekurangan.. Mahasiswa menyatakan upaya lainnya yang dapat 

dilakukan pada saat evaluasi media pembelajaran adalah dengan meminta tanggapan 

peserta didik, tanggapan tersebut adalah dengan memberikan respon mengenai 

keefektifan pembelajaran pada saat menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya, 

tanggapan tersebut akan menjadi evaluasi bagi mahasiswa dalam memperbaiki 

medianya untuk perencanaan selanjutnya, karena karakteristik peserta didik berpengaruh 

dengan pemilihan media yang akan dirancang. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budiningsih (2011) dalam penelitiannya mengenai karakteristik siswa 

sebagai pijakan dalam penelitian dan metode pembelajaran, upaya apapun yang 

dilakukan guru dalam merancang pembelajaran jika tidak bertumpu pada  karakteristik 

siswa pembelajaran yang dikembangkan tidak akan bermakna bagi siswa. Masih banyak 

praktik pembelajaran yang kurang memperhatikan karakteristik siswa dan semata- mata 

hanya untuk menyelesaikan program-program yang tertuang dalam kurikulum saja.  

 

4.    PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa pendidikan matematika FKIP UMS sudah 

memahami dan menguasai kemampuan dalam merencanakan media pembelajaran pada mata 

kuliah microteaching. Hal ini dilihat dari pemahaman terhadap media yaitu mahasiswa telah 

mampu mendeskripsikan pengertian media, karakteristik- karakteristik media, dan klasifikasi 

media. Pada pemilihan media pembelajaran mahasiswa mampu memilih media pembelajaran 

yang sesuai melalui seleksi beberapa media dengan memperhatikan kesesuaian antara media 

dan komponen dalam RPP (materi, tujuan, dll) serta kelebihan dan kekurangan media, 

mahasiswa juga menyatakan penggunaan stimulus dapat dilakukan sebelum pemilihan media 

karena karakteristik peserta didik seperti gaya belajarnya berpengaruh dalam pemilihan 

media. Mahasiswa mampu menyiapkan atau membuat media pembelajaran dengan cara 

memodifikasi dan merancang materi yang tersedia dalam bentuk media pembelajaran yang 

mudah dipahami oleh peserta didik dengan memperhatikan komponen dalam RPP mulai 

dari metode pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Pada penguasaan dalam menggunakan 

media pembelajaran, mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam penguasaan penggunaan 

media pembelajaran dilihat dari persiapan yang baik untuk meminimalisir kesalahan dan 

pernyataan akan pentingnya melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Pada evaluasi 
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perencanaan media pembelajaran, mahasiswa mampu mengevaluasi perencanaan media 

pembelajaran dengan cara membuat pertanyaan-pertanyaan seputar media pembelajaran 

apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, keefektifan media pembelajaran, dan 

waktu penyajiannya 
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